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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove Segara Anakan mengalami kerusakan yang cukup tinggi. Hal ini akan berdampak 

pada berkurangnya kemampuan ekosistem mangrove untuk memberikan jasa dan manfaat bagi 

lingkungan dan masyarakat. Untuk itu perlu adanya peningkatan peran serta dalam kegiatan pemulihan 

ekosistem mangrove. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang peningkatan peran 

masyarakat dalam aktivitas rehabilitasi mangrove di Segara Anakan. Aktivitas sosialisasi berisikan 

materi tentang strategi pengelolaan mangrove berbasis konservasi dan jasa ekosistem, Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat dengan pendekatan Agent of change dan pengembangan aktivitas 

rehabilitasi melalui system aquaponic, serta pembuatan demplot system rehabilitasi akuaponik 

 

Kata Kunci : Ekosistem mangrove, Peran Serta masyarakat, rehabilitasi mangrove, Segara Anakan 

 

ABSTRACT 

The Segara Anakan mangrove ecosystem was highly degraded. This will have an impact on the reduced 

ability of mangrove ecosystems to provide services and benefits to support the environment and society 

activities. For this reason, increasing participation in mangrove ecosystem recovery activities is 

necessary. This paper aimed to provide socialization on increasing the role of the community in 

mangrove rehabilitation activities in Segara Anakan. Socialization activities contain material on 

conservation-based mangrove management strategies and ecosystem services, Community 

Empowerment Strategies with the Agent of change approach, and the development of rehabilitation 

activities through aquaponic systems and making the demonstration plots of aquaponic rehabilitation 

system. 
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PENDAHULUAN 

 

Laguna Segara Anakan adalah suatu ekosistem estuaria yang sangat khas karena merupakan tipe 

ekosistem khas karena merupakan ekosistem semi tertutup yang mendapatkan perlindungan oleh Pulau 

Nusakambangan dari pengaruh dari Samudera Hindia (Ardli et al. 2011; Hilmi et al. 2021b, c, a). Selain 

itu pengaruh suplai air dari beberapa ekosistem sungai juga akan mempengaruhinya termasuk dari 

Sungai Donan, Sungai Sapuregel, dan Sungai Kembang Kuning untuk Segara Anakan Bagian Timur 

dan Sungai Citanduy, Cibereum dan Cikonde untuk Segar Anakan Bagian Barat (Widowati 2018; Hilmi 

et al. 2020a). Keberadaan suplai air laut dan air tawar akan berdampak pada adanya kesesuaian habitat 

bagi ekosistem mangrove untuk tumbuh dan berkembang. Ekosistem mangrove ini memiliki berbagai 

macam fungsi dan manfaat untuk mendukung kehidupan masyarakat, diantaranya sebagai sumber 

pendapatan masyarakat diantaranya perikanan tangkap, penongkahan kerang, tambak silvofishery, 

budidaya kepiting dan udang, kerajinan tangan, gula aren, andong perahu dan beberapa aktivitas lainnya 

(Sari 2016; Hilmi et al. 2020b; Azman et al. 2021). 

 

Kerusakan ekosistem mangrove akan berdampak pada hilangnya sumber pendapatan masyarakat, 

terganggunya aktivitas hingga hilangnya habitat satwa baik organisme perairan maupun daratan, serta 

akan menimbulkan berbagai bencana alam (Reidy et al. 2016; Hilmi 2018; Hilmi et al. 2022a). 

Kerusakan ekosistem mangrove di Segara Anakan disebabkan oleh factor alami dan aktivitas manusia, 

diantaranya adalah penebangan mangrove, konversi mangrove, sedimentasi, pencemaran dan 

penggenangan air secara permanen. Kerusakan mangrove ini perlu direhabilitasi melalui aktivitas 

penanaman mangrove (Syakti et al. 2013b, a; Hilmi et al. 2023a). 

 

Aktivitas rehabilitasi mangrove merupakan aktivitas yang dibangun untuk memperbaiki ekosistem 

mangrove melalui aktivitas penanaman mangrove (Mardani et al. 2018; Hilmi et al. 2022b). Beberapa 

factor yang harus diperhatikan dalam melakukan rehabilitasi mangrove diantaranya adalah 

mengurangi dampak penggenangan, dampak sedimentasi dan keterlibatan masyarakat. Keterlibatan 

masyarakat merupakan salah satu factor utama dalam mendukung keberhasilan rehabilitasi mangrove. 

Selama ini masyarakat ini hanya melalui aktivitas CSR dan kegiatan penanaman berbasis keproyekan. 

Peningkatan peran serta masyarakat dalam aktivitas rehabilitasi mangrove dapat dilakukan melalui 

berbagai aktivitas diantaranya adalah melakukan sosialisasi, pembuatan demplot dan menanam pada 

areal-areal silvofishery (Yanuartanti et al. 2015; Hilmi et al. 2023b). Keberhasilan penanaman 

mangrove sangat ditentukan pula oleh partisipasi masyarakat sekitar. Kegiatan penanaman mangrove 

dapat dilakukan melalui system penanaman murni, dan system akuaponik. Untuk itu dalam kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk itu perlu adanya peningkatan peran serta 

dalam kegiatan pemulihan ekosistem mangrove. 
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Kutawaru 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Aktivitas ini dilakukan pada bulan Juni – Juli 2023 yang dilakukan di Kelurahan Kutawaru dan areal 

mangrove di Laguna Segara Anakan Timur. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Areal Segara Anakan dan Keluran Kutawaru 

Metode Kegiatan 

 
1. Melakukan kegiatan Observasi kegiatan masyarakat dalam menudukung kegiatan pengelolaan 

mangrove dan laguna Segara Anakan . 

2. Sosialisasi tentang kegiatan rehabilitasi mangrove di areal Segara Anakan Timur Cilacap 

Kegiatan Sosialisasi dilakukan di Stasiun Balai Desa Kutawaru Cilacap dengan jumlah peserta 

mencapai 30 orang . Responden memiliki pekerjaan sebagai Nelayan, andong perahu, petani, 

petambak dan pemuda penggiat wisata 

3. Pengisian kuisioner untuk meningkatkan kesedian stakeholder untuk ikut serta dalam kegiatan 

rehabilitasi mangrove di Laguna Segara Anakan 

Pengisian kusioner dilakukan untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam melakukan 

rehabilitasi mangrove di Segara Anakan Cilacap 

4. Membangun demplot penanaman rehabilitasi mangrove 

Dalam membangun demplot rehabilitasi mangrove dilakukan dengan melibatkan masyarakat 

Kutawaru sebagai stakeholder dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemahaman pentingnya rehabilitasi mangrove di Segara Anakan 

Rehabilitasi mangrove merupakan suatu aktivitas penanaman vegetasi mangrove dengan 

memperhatikan kesesuain jenis dengan factor lingkungan. Rehabilitasi mangrove di Segara anakan 

merupakan aktivitas yang harus dilakukan oleh stakeholder terkait, karena besarnya fungsi mangrove 

di Segara Anakan, baik sebagai sumber pendapatan masayarakat, habitat satwa dan organisme baik 

perairan maupun daratan serta untuk mengurangi resiko bencana termasuk pencemaran. Namun 

beberapa kendala yang dihadapi diantarnya rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

rehabilitasi. Aktivitas sosialasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya rehabilitasi mangrove di Segara Anakan. Pemahaman tentang rehabilitasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pemahaman pentingnya rehabilitasi mangrove di Segara Anakan 

Materi Kuisioner Persen Pemahaman 

Sebelum 

Sosialsiasi 

Setelah Sosialisasi 

Apakah anda paham tentang ekosistem bakau 50 83 

Apakah anda paham tentang  Fungsi Hutan Bakau 45 89 

Apakah anda paham tentang factor penyebab kerusakan 60 89 

Apakah anda paham tentang dampak kerusakan 55 78 

apakah anda bersedia untuk merehabilitasi mangrove Segara Anakan 75 90 

Jenis tanaman bakau apa yang disukai untuk ditanam 

(sebutkan) 

Bakau (Rhizophora) untuk kayu dan Nipah untuk 

diambil daunnya 

Lembaga apa   saja   yang   pernah   melakukan kegiatan 

penanaman bakau (sebutkan) 

Pertamina,Holcim, Swasta   ,   Pemerintah   dan 

Masyarakat 

Apakah ada dana atau bantuan BUMN atau pemerintah 

untuk membantu aktivitas masyarakat 

Diperlukan melalui dana CSR 

 
Jenis tanaman yang diinginkan oleh masyarakat adalah Rhizophora apiculate, Rhizophora mucronate, 

Rhizophora styllosa dan Nypa frutican. Hal ini dikarenakan jenis-jenis tersebut sangat dibutuhkan 

untuk kayu kontruksi, kayu bakar, lidi untuk anyaman, pembuatan atap dan untuk gula nipah dan aren 

(De Valck and Rolfe 2018; Hariyadi 2018; Hilmi et al. 2021d). 

 
2. Peran serta masyarakat dalam melakukan rehabilitasi mangrove di Segara Anakan 

Peran serta masyarakat dalam melakukan rehabilitasi mangrove di Segara Anakan dapat dilihat pada 

Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukan bahwa Sebagian besar stakeholder bersedia 

untuk melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove di Segara Anakan diantaranya pembuatan kerangka 

vertical akuaponik, pembuatan kerangka horizontal akuaponik, penyediaan bibit mangrove, 

pemasangan ajir, penanaman bibit mangrove termasuk pemeliharaan mangrove. Untuk itu perlu 

dukungan kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove. 
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Tabel 2. Peran serta masyarakat dalam melakukan rehabilitasi mangrove di Segara Anakan 

Materi peran masyarakat Persen Persetujuan 

Setuju Tidak 

Pembuatan kerangka vertical akuaponik 72 28 

Pembuatan kerangka horizontal akuaponik 70 30 

Penyediaan bibit mangrove 80 20 

Pemasangan ajir 85 15 

Penanaman bibit mangrove 90 10 

Pemeliharaan mangrove 70 30 

 

a. System rehabilitasi Mangrove Vertical Akuaponik Pada Daerah Tergenang 

 

Metode penanaman mangrove vertikal akuaponik dengan menggunakan bamboo adalah 

suatu metode penanaman vegetasi mangrove pada daerah tergenang tinggi. Metode ini 

dibangun untuk tetap memberikan media tanam bagi vegetasi mangrove yang ditanam 

pada daerah yang tergenang pasang air laut tinggi. Kondisi ini akan berdampak pada 

tingginya kematian bagi vegetasi mangrove yang ditanam (Bullock et al. 2017). 

 

Metode vertical akuaponik merupakan system penanaman pada daerah dengan tingkat 

penggenangan air antara 60 cm – 200 cm. Metode vertical akuaponik menggunakan 

bamboo yang ditancapkan secara vertical. Bambu digunakan sebagai alat untuk tempat 

tumbuh dan berkembangnya bibit tanaman mangrove. Tinggi maksimal bambu mengikuti 

tinggi maksimal dari penggenangan air laut (water inundation). Vegetasi yang ditanam 

harus memiliki system perakaran tunjang seperti Rhizophora apiculata, Rhizophora 

mucronate dan Rhizophora stylosa. Adapun tahapan penanaman dengan vertical 

aquaponic adalah sebagai berikut : (1) Bibit : Siapkan bibit Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa, Jika bibit dari propagule disarankan umur 

bibit minimal 1 tahun, Jika bibit dari anakan atau cabutan diharapkan bibit sudah berusia 

minimal 6 bulan dan Bibit tidak boleh terkena penyakit (2) Bambu dengan karakteristik 

Diameter bamboo minimal 10 – 15 cm, Panjang bambu mengikuti ketinggian maksimal 

penggenangan air laut biasanya dibuat dengan Panjang sekitar 1.5 – 2.5 meter, Pada 

beberapa bagian buku mangrove diberi lubang untuk menangkap atau mentrape substrat 

yang masuk melalui pasang surut air (Gambar 2) 
 

Gambar 2. Bambu Vertikal Aquaponik 

 

Kegiatan berikutnya adalah (3) Penanaman bambu yaiyu Bambu ditanam pada areal 
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yang tergenang air permanen atau pasang surut, Bambu ditanam dengan ketinggian 

bambu sedalam penggenangan maksimal air laut, Diharapkan bambu dapat bertahan 

selama 1 tahun hingga tanaman dapat tumbuh dengan akar yang cukup kuat masuk 

kedalam substrat tanah (Gambar 3) 

 

 

Gambar 3. Sistem pemasangan bambu 

 

Tahap terakhir adalah (4) Penanaman Tanaman dengan tahapan Bibit bakau ditanam 

di lubang buku bambu, Usahakan posisi bibit ditanam dengan kuat agar dapat menahan 

terjangan gelombang pasang surut air laut dan Bibit tanaman ditanam tanpa 

menggunakan polybag (Gambar 4) 

 

 

 
Gambar 4. Sistem penanaman 

 

KESIMPULAN  

Masyarakat baik nelayan, petani, petambak serta andong perahu bersedia untuk merehabilitasi 

ekosistem mangrove Segara Anakan. Hal ini dikarenakan masyarakat merasa pentingnya keberadaan 

ekosistem mangrove untuk menjaga keberlanjutan hidup masyarakat dan mahluk hidup lainnya. 

Masyarakat berkeyakinan, kerusakan ekosistem mangrove akan berdampak pada hilangnya sumber 

pakan alami, rusaknya habitat ikan, udang, kepiting, kerrang dan organisme lainnya sehingga akan 

mengganggu dan menurunkan hasil dari aktivitas tambak, penangkapan ikan, udang, kepiting dan 

penongkahan kerrang. Kegiatan rehabilitasi mangrove dilakukan untuk mengurangi dampak negatif 

dari kerusakan mangrove. Kegiatan rehabilitasi juga dilakukan untuk mengurangi dampak 

penggenangan tinggi dari aktivitas oceanografi laguna Segara Anakan. 
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